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ABSTRAK

Kinerja perusahaan yang tinggi dapat dicapai jika seluruh elemen-elemen yang ada dalam perusahaan
terintegrasi dengan baik, dan mampu menjalankan perannya sesuai dengan kebutuhan karyawan.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui (1) kompetensi, (2) Motivasi
Kerja, (3) Kinerja Karyawan, dan (4) Pengaruh kompetesi dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan metode penelitian
explanatory survey, dan untuk menguji hipotesis penelitian ini akan dianalisis menggunakan model
persamaan struktural (Structural Equation Model, SEM) dengan metode alternatif Partial Least
Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 3.0.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara
kompetensi dengan motivasi kerja pada Yayasan Pendidikan Ariyanti. Hasil hipotesis kedua
menunjukkan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan
Pendidikan Ariyanti. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Pendidikan Ariyanti. Hipotesis keempat
menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Pendidikan Ariyanti. Jadi jelaslah bahwa
kompetensi, motivasi kerja dan kinerja karyawan saling berhubungan. Hal ini harus diperhatikan
karena terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara ketiganya. Sehingga pengembangan
kompetensi dan motivasi kerja yang baik akan dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi dan Kinerja Karyawan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang
kompetitif sekarang ini. perusahaan yang
keberlanjutan bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam merespon perubahan yang
ada secara efektif, yaitu dengan melakukan
pemyesuaian secara global. Li, er al. (2006)
mengungkapkan bahwa adanya sejumlah
teunikan yang menjadi Karakteristik sebuah
perusahaan yang tidak dimiliki perusahaan lain.
Hal inilah yang kemudian dapat menciptakan
faktor-faktor yang dapat meningkatkan suatu
Linerja perusahaan. Yayasan Pendidikan Ariyanti
merupakan lembaga swasta yang bergerak di
bidang

semakin

pendidikan. Penelitian mengenai
faktorfaktor yang mempengaruhi
karvawan pada Yayasan Pendidikan Ariyanti
melibatkan beberapa variabel. Variabel-variabel
vang digunakan merupakan variabel laten yang
tidak bisa diukur secara langsung. Proses ini

memungkinkan pengujian sebuah rangkaian

kinerja

hubungan yang relatif rumit secara simultan,
sehingga dibutuhkan teknik analisis yang mampu
mengakomodasi seluruh variabel dengan baik
yaitu pemodelan persamaan struktural atau
Structural Equation Modeling.

Model persamaan struktural yang dapat
diaplikasikan kedalam sebuah penelitian ini, yaitu
Component Based Structural Equation Modeling
atau dikenal dengan Partial Least Square (PLS).
Partial Least Square merupakan metode analisis
vang tidak didasarkan pada banyak asumsi seperti
tidak harus berdistribusi normal multivariat dan
ukuran sampel tidak harus besar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kompetensi Karyawan

Kompensasi menurut Spencer & Spencer
dalam Tjakraatmadja dan Lantu (2006:118)
schagai  karakter sikap dan perilaku atau
kemampuan pekerja yang relatif bersifat stabil

ketika menghadapi situasi di tempat kerja yang
terbentuk dari sinergi antara watak. konsep diri,
motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan
kontekstual.

Selanjutnya Spencer & Spencer 1993:34
dalam Tjakraatmadja dan Lantu, (2006:72)
mengklasifikasikan kompetensi
individual menjadi 3 (tiga). yaitu: (1) kompetensi
intelektual, (2) kompetensi emosional, dan (3)
kompetensi sosial.

dimensi

2.2. Motivasi Kerja Karyawan

Menurut Herzberg dalam Robbins & Judge
(2008:227) mengemukakan Teori DuaFaktor.
Teori dua faktor terdiri dari dua faktor, yaitu
faktor motivator dan faktor hygiene. Teori ini
beranggapan
macam kebutuhan, yaitu hygiene dan motivator.
Kebutuhan hygiene terdiri dari faktor ekstrinsik
yang ada dalam lingkungan kerja berupa kondisi
kerja, pengawasan, dan penggajian. Kebutuhan
motivator terdiri dari faktor intrinsik berupa
aktualisasi diri, pengakuan, dan aktivitas kerja.

setiap orang mempunyai dua

2.3. Kinerja Karyawan

Kinerja menurut Mangkunegara dalam
Mia Lasmaya (2016:33), kinerja (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Selanjutnya menurut Fautino Cardoso Gomes
(2003:142) ada 8 (delapan) dimensi penilaian
kinerja, yaitu: (1) Quantity of work, (2) Quality
of work. (3) Job knowledge, (4) Creativeness, (5)
Cooperation, (6) Dependability. (7) Initiative,
dan (8) Personal quality.

2.4. Structural
(SEM)

Menurut Chin dalam Ghozali (2015) SEM
adalah salah satu kajian bidang statistika yang

Equation Modeling




dapat digunakan untuk mengatasi masalah
penelitian, dimana peubah bebas maupun peubah
respon adalah peubah yang tak terukur. Terdapat
dua model persamaan struktural yaitu SEM
berdasarkan pada covariance (CBSEM) dan
SEM berbasis component (PLS).

2.5. Partial Least Square (PLS) Sebagai
alternatif CBSEM., pendekatan component based
dengan Partial Least Square (PLS) orientasi
analisis bergeser dari menguji model kausalitas/
teori ke component based predictive model. PLS
dapat mengalisis sekaligus variabel laten yang
dibentuk dengan indikator reflektif dan indikator
formatif. Ukuran sampel dalam PLS ditentukan
dengan salah satu aturan sebagai berikut (Hair,
et al., 2014). 1. Sepuluh kali jumlah indikator
formatif (mengabaikan indikator reflektif) 2.
Sepuluh kali jumlah jalur struktural (strukiural
path) pada inner model

2.5.1. Spesifikasi Model PLS (PLS) PLS terdiri
atas hubungan eksternal (outer model atau model
pengukuran) dan hubungan internal (inner model
atau model struktural).

Inner Model

Model ini menitikberatkan pada model struktur
variabel laten, dimana antar variabel laten
diasumsikan memiliki hubungan yang linier dan
memiliki hubungan sebab-akibat.

Persamaan inner model adalah:

n n
n; = Boj + Yo + Z Bji&i + Zinm +
i=1 i=1

Dengan asumsi:

E(%) = 0,E(&) = 0,E(nig;) =0

dimana:
n;. peubah laten tidak bebas ke-j
n;: peubah laten tidak bebas ke-I untuk i#j

. ,:—

eksogen ke-i ke wvariabel lat-
endogen ke-j en

Bji: koefisien lintas/jalur peubah laten

vji: koefisien lintas peubah laten endogen ke-i ke
variabel laten

endogen ke-j
Boj: intersep

{: kesalahan pengukuran (inner residual) variabel
laten ke-j

Outer Model

Membangun hubungan antara sekumpulan
indikator dengan variabel latennya. Outer model
mengacu pada model pengukuran. Ada tiga cara
membangun antara indikator dengan variabel
laten, yaitu hubungan reflektif. hubungan
formatif, dan MIMIC (Multi Effect Indicators for
Multiple Causes).

1. Hubungan Reflektif Pada hubungan reflektif.
indikator adalah cerminan atau manifestasi
dari variabel latennya, indikator

Xk diasumsikan sebagai fungsi linier

dari variabel latennya

G-

Xjk = Agjk + Ajxc§j + ik

Dengan Aj; adalah koefisien loading dan &j
adalah residual.

2. Hubungan Formatif Pada bentuk hubungan
formatif, perubahan variabel laten diakibatkan
oleh perubahan indikator. Variabel laten
§ diasumsikan sebagai fungsi linier dari
indikatornya Xjy.

Ej = Ty +Z'ﬂjk +xik+5]-

3. MIMIC (Multiple Effect Indicators for
Multiple Cases)

MIMIC merupakan gabungan dari model reflektif

dan model formatif.

Xjh = Aojn + Ajpgj + gy dan§; = mo; +

14



Indeks h digunakan untuk indikator hubungan
refiektif sedangkan | digunakan untuk indikator
hubungan formatif dan h+1=k.

Weight Relation

Weight relation digunakan untuk mengestimasi
mis dan variabel laten dengan rumus sebagai

benkut:

%= Zwikxjk

Diman ij adalah bobot. D e n g
menggunakan relasi bobot m a s a 1 a h
ketidakpastian faktor ( fa ¢ t o r
imdererminacy) yang hadir dalam model struktural
berbasis kovarian dapat dihindari dalam PLS.

2.5.2. Algoritma PLS Tahap 1:

a n

Y, = XWXk, dengan wjy adalah outer
weight
Tahap 1.1: outside approximation

Pada tahap ini iterasi dimulai dengan sebuah
pendekatan awal untuk setiap variabel laten
scbagai kombinasi linier dari setiap variabel
manifesnya.

Yj = ZuWinXj
Dengan Wiy adalah outer weight.

Tahap 1.2: inside approximation Tahap ini
memperhatikan hubungan antara variabel laten
dalam inner model untuk mendapatkan suatu
pendekatan baru dari setiap variabel laten sebagai
agregat tertimbang dari variabel laten lainnya
vang saling berdekatan.

4= Z &ijYi

ie] ; ;
Dengaeii adalah inner weight. a.
Centroid scheme

Skema ini hanya memperhitungkan tanda arah
korelasi antara variabel laten yang berdekatan.
Skema ini tidak mempertimbangkan kekuatan
Jalur. Bobot inner model ej; merupakan korelasi
tanda (sign correlation) antara Y; dan Y;, ditulis
sebagai berikut:

. (sign [cor(YiYi), untuk Y dan'Y; berdekatan|
- 0, untuk yang lainnya

b. Factor scheme

Skema ini tidak hanya mempertimbangkan tanda
arah, tetapi juga mempertimbangkan kekuatan
jalur dalam model struktural. Bobot inner model
e;j merupakan korelasi antaraY j dan y;, ditulis
sebagai berikut:

i [cor (YjY;), untuk Y; dan'y; berdekatan}

¥ 0, untuk yang lainnya

c. Path scheme

Sebuah variabel laten dapat sebagai prediktor
maupun prediktan tergantung hubungan sebab
dan akibatnya. Sebuah variabel laten dapat
sebagai sebuah prediktan jika dipengaruhi oleh
variabel laten lainnya atau sebagai prediktor
jika mempengaruhi variabel laten lainnya. Jika
variabel laten Y; prediktan dari variabel laten Y;
maka inner weight sama dengan nilai korelasi
antaraY; dan Yj. Pada sisi lain, untuk prediktor-
prediktor Y; dari variabel laten Y]- maka inner
weight adalah koefisien regresi dari y; dalam
regresi berganda terhadap Y;.

cor(Y;Y;),untuk Y; dan Y; berdekatan

ey=14%= Z ey;Y;, untuk ey dalam regresi Y; pada Y

i 0, untuk yang lainnya
Tahap 1.3: Updating Outer Weight Dalam tahap
inside approximation informasi yang terkandung
di dalam inner relation dimasukan kedalam
proses estimasi variabel laten. Dengan X, adalah
matriks yang berisi manifes variabel X dan w.
adalah faktor bobot w .

— -1
1. Model A: Wy = (Y'Y}) " Y;'Xjx
2. Model B: W, = (X;'X;) ™ X,'Y,

Tahap 1.4: Pemeriksaan Konvergensi

Wold (1982) dalam Ghozali (2015) menyarankan
batasan |[W5 ! — Wi | <

1075 sebagai batas konvergensi. Jika telah
konvergen, maka didapat nilai dugaan akhir
variabel laten.

Y = T Wi Xix




Tahap 2:

Tahap kedua menduga estimasi koefisien jalur
ﬁjl = B;; untuk setiap inner model. Untuk model
struktural, koefisien jalur diduga dengan ordinary
least square pada regresi berganda Y, dan'Y, yang
bersesuaian.

Y; = Yic.B;iY; sehingga By, =
(Yi'YDTY'Y;
Tahap 3:

Pada tahap ketiga algoritma ini terdiri dari
menghitung loading.  Koefisien
loading diperoleh dengan menghitung korelasi
antara variabel laten dengan masing-masing
indikatornya (Willy

Abdillah dan Jogivanto, 2015).
Aje = cor(X;icY;)
2.5.3. Evaluasi Model PLS

koefisien

1. Evaluasi Model Pengukuran 1) Composite
Reliability (pe) Nilai Composite
Reliability (pc) digunakan untuk
mengukur konsistensi dari blok indikator.
Direkomendasikan nilai Composite

Reliability (pc) lebih besar dari 0,6

(Ghozali, 2015). Composite Reliability
(pc) dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut. 2
e (Tidi)
(Zie)” + Yvar(ej)

2) Convergen Validity

Convergen validity dilihat berdasarkan
antar skor item/indikator
dengan skor variabel laten. Ukuran
reflektif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0.7 dengan variabel

korelasi

laten yang ingin diukur.

3) Discriminant  Validity Validitas
diskriminan indikator dapat dilihat
pada cross-loading antara indikator

16

dengan variabel latennya. Jika korelasi
variabel laten dengan indikator lebih
besar daripada ukuran variabel laten
lainnya, maka hal itu menunjukan bahwa
konsrtuk laten memprediksi ukuran pada
blok mereka lebih baik daripada ukuran
blok lainnya

(Ghozali, 2015).

2. Evaluasi Model Struktural

Kualitas model struktural dievaluasi melalui
pengujian indeks pengukuran yaitu R? (Willy
Abdillah dan Jogivanto, 2015).

3. Pengujian Hipotesis

PLS tidak mengasumsikan
data berdistribusi normal, sebagai gantinya
PLS bergantung pada prosedur bhootstrap
nonparametrik untuk menguji
koefisiennya (Hair, et al.. 2014).

signifikansi

Hipotesis statistik untuk ourer model:
Hoi 7\1']( <0
H,Z )tjk >0

Hipotesis statistik untuk inner model:
HUZ Bi <0
Hl: Bi >0
Statistik uji yang digunakan adalah uji t, dengan
rumus sebagai berikut:

SE(Ajx) SE(Bi)
Dengan t merupakan t-hitung dan SE(BE) adalah
standard error yang diperoleh dari bootstrapping.
Ketika ukuran dari nilai empiris t yang dihasilkan
> 1.64 diasumsikan bahwa koefisien jalur berbeda
secara signifikan dengan pada level signifikansi
5% (a = 0.05 tes 1 arah).




i ﬂ 3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data primer. Data
primer diperoleh dari penyebaran kuesioner.
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pendidikan
Aryanti pada bulan November 2017. Ukuran
sampel vang digunakan adalah 63. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
Seratified Propotional Random Sampling.

Survey Pendahuluan

Penentuan Fenomena

Tidak Maksimalnya Kinerja Karyawan
Identifikasi Rumusan Masalah

Pengkajian
= aka Refe

identifikasi Variabel dan Indikator

Penyusunan Kuesioner

Pengumpulan Data

, Uji Validitas dan Reliabiltas

Valid dan
Reliabel

Ya
* Merancang Model Struktural

Merancang Model Pengukuran

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Kontruksi Diagram Alur

Konfersi Diagram Alur ke
Persamaan

Estimasi Prameter

Evaluasi Model Pengukuran

Validitas dan
Reliabilitas
Terpenuhi

Evaluasi Model Struktural

Pengujian Hipotesis
interprestasi Hasil

Kesimpulan




4. HASIL DAN PENELITIAN
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Gambar 2: Struktur Amnpalisis Variabel
Penelitian

Dimana:

X, = Variabel laten eksogen konsep variabel

Kompetensi (ksi)
X,,1-X, 8 =Indikatorkompetensiintelektual

X,,9-X,,14 = Indikator kompetensi emosional
X,515-X, 21 = Indikator kompetensi
sosial

AX, 1 -2X, 21 = Koefisien pengaruh langsung

indikator variabel eksogen kompetensi 8, -9,
= Kekeliruan pengukuran masing — masing
indicator eksogen kompetensi

X, = Variabel laten eksogen konsep variabel
motivasi kerja (ksi)
Xz.ll ~Xz.l?’ -
pengembangan diri
X:.24 - X:_26 -
jawab

Indikator motivasi
Indikator motivasi tanggung

X,;7-X,,9 = Indikator motivasi kebanggaan
dalam bekerja
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lmmmmmmmmmmmmmmm :
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X, d0=X 12 = Indikator = motivasi
pencapaian tugas
1)
s ))%112 '-8 X2.513_X2515
' 7 X8 . = Indikator motivasi
XA -0
l X: 5L pengakuan
LARETO X, 16-X, 18 =Indikator
b, 2:3 motivasi pengembangan
/ XS+ karir X, 19 — X, 21
st 0O = Indikator motivasi
- 1 / 411 "@ .
N e 12 b0 tantangan pekerjaan
:‘.:\ : 13._@ _
NS X1 - X2
: 15 Koefisien pengaruh
E"@ langsung indikator
KL < variabel eksogenmotivasi
) .,‘ >
"" B0 0,, — J,, = Kekeliruan
~© pengukuran masing —
o masing indikator eksogen
Motivasi h = Variabel
laten endogen konsep
vaiabe' bimeaye Aavawar
Y,1 - Y2 = Indikator variabel laten endogen
Kuantitas pekerjaan (Quantity of Work)
Y3-Y4  =Indikator variabel laten endogen
Kualitas pekerjaan (Quality of Work)

Y,5 - Y,6 = Indikator variabel laten endogen
Pengetahuan Jabatan (Job Knowledge)

Y =5 = Indikator variabel laten endogen
Kreatifitas (Creativeness)

Y 9-Y.11  =Indikator variabel laten endogen
Kerja sama (Cooperation)

Y12 = Indikator variabel laten endogen
Dependability

Y.13 = Indikator variabel laten endogen
Inisiatif (/nitiative)

Y14 -Y,15 =Indikator variabel
laten endogen Kualitas diri
(Personal Qualities) AY,1-1Y,15
= Koefisien pengaruh langsung
indikator variabel laten endogen
0. -0 = Kekeliruan

== s b
masing — masing variabel



indikator endogen kinerja [,

= Kekeliruan pengukuran variable

kinerja karyawan

f, = Korelasi antara variabel laten esksogen
konsep variabel kompetensi
dengan variabel eksogen
konsep
kerja

variabel motivasi

g, = Koefisien pengaruh langsung variabel laten
eksogen kompetensi terhadap
variabel  laten  endogen
kinerja karyawan

g, = Koefisien pengaruh langsung variabel
laten  eksogen
kerja terhadap variabel laten
endogen kinerja karyawan

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas

motivasi

Pada penelitian ini. dilakukan uji validitas dengan
H,: p < 0 (item pernyataan tidak valid) dan

Hy: p > 0 (item pernyataan valid) dan diperoleh

hasil uji dengan semua nilai r > r_ , (dengan
df=30-2=28 dan signifikansi 5%, vaitu 0.374)
sechingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
pernyataan valid. Selanjutnya Uji reliabilitas
dengan melihat nilai Alpha Cronbach. Suatu
variabel laten dikatakan reliabel jika nilai Alpha
Cronbach > 0.6. Diperoleh informasi bahwa
semua variabel memiliki nilai Alpha Cronbach >
0.6 yang berarti semua variabel sangat reliabel.

4.3. Estimasi Parameter pada PLS

Sebagai tahap pertama dari estimasi parameter
diperoleh skor variabel laten sebagai berikut:

Tabel 1. Indeks Skor Variabel Laten

9.624

Kompetensi (X,) 9.710

Motivasi Kerja (X,) 8.311
Pada tabel 1 diperoleh informasi bahwa

variabel laten kompetensi memiliki nilai indeks
tertinggi, yaitu 9.710 diantara semua variabel

dalam penelitian. Hal ini berarti variabel laten

kompetensi memiliki penilaian terbaik diantara
semua variabel oleh responden. Sedangkan nilai
skor variabel laten lainnya tidak jauh berbeda.

Tahap kedua dan ketiga pada estimasi

parameter melibatkan estimasi non-iteratif yang
menghasilkan output koefisien model struktural
dan koefisien model pengukuran.

4.4. Evaluasi Model
1. Evaluasi Model Pengukuran

a. Composite Reliability (pc)
Tabel 2. Composite Reliability

truk | Composite Reliability
Kinerja Karyawan 0.958
Kompetensi 0.972
Motivasi Kerja 0.969

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh informasi bahwa
nilai Composite Reliability pada semua blok
indikator telah memenuhi asumsi Composite
Reliability yakni lebih besar dari 0.6 artinya blok
indikator pada masing-masing variabel laten
memiliki konsistensi yang tinggi.

b. Convergent Validity

Pada output ouwter loadings semua indikator
memenuhi asumsi convergen validity. Hal ini
menunjukan bahwa semua indikator dalam blok
variabel laten dapat dijelaskan dengan baik oleh
variabel latennya.

. Discriminant Validity

Validitas diskriminan indikator dapat dilihat pada
cross-loading antara indikator dengan variabel
latennya.

Tabel 3. Cross-Loading Variabel Kompetensi,
Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan

Indikator | Kinerja Karya

X01 0.501

X02 0.624

X03 0.584

X04 0.660 =

X053 0.562 0794 | 0535
X06 0477 s 0.503
X07 0.683 0839 0.624




X08 0519

X09 0.557

X10 0.696

X11 0.569

XI2 0.670

X13 0.662

X14 0.565

X15 0.488

X16 0.579

X17 0.597

XI8 0.588

X19 0.661

X20 0.514

X21 0.596

X22 0.567

X23 0.534

X24 0.511

X25 0.488

X26 0.519

X27 0.511

X28 0.436

X29 0.533

X30 0.538

X31 0.546

X32 0.529

X33 0.546

X34 0.563

X35 0.645

X36 0.642

X37 0.572

X38 0.651

X39 0.595

X40 0.475

X41 0.623

X42

Y01 0.618 0.552
Y02 0.619 0.557
Y03 0.490 0.594
Y04 0.524 0.575
Y05 0.648 0.635
Y06 0.643 0.665
Y07 0.508 0.557
YO8 0.595 0.522
Y09 0.622 0.508
Y10 0.552 0.521
Y11 0.522 0.583
Y12 0.558 0.556
Y13 0.604 0.538
Y14 0.733 0.555
Y15 0.544 0.540

Dari Tabel 3 terlihat bahwa korelasi variabel laten
X, dengan indikatornya lebih tinggi dibanding
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dengan variabel laten lain dengan indikator
variabel laten tersebut. Hal ini berlaku juga untuk
semua variabel laten x, dan h dengan masing-
masing indikatornya. Hal tersebut menunjukan
bahwa variabel laten dapat memprediksi indikator
pada blok mereka lebih baik dibanding variabel
laten lainnya.

2. Evalusi Model Struktural

Berdasarkan hasil analisis diperoleh R?> =
0.6461 untuk konstruk Kinerja Karyawan.
Hal ini berarti variabel laten kinerja karyawan
dapat dijelaskan dengan baik oleh kompetensi
dan motivasi kerja sebesar 64.61%.

Pengujian Hipotesis

Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan
prosedur bootstrapping pada data sampel.
Bootstrapping dilakukan sebanyak 1000
kali dimana pada setiap kali hootstrapping
data dilakukan. resampling vang diperoleh
sebanyak 100 data wvalid. Hasil dari
bootstrapping dengan sampel bootstrap
sebanyak 1000 kali diasumsikan data telah
berdistribusi normal sehingga pengujian
parameter dalam model dapat dilakukan
dengan uji t. Nilai koefisien dari model
struktural dikatakan signifikan jika nilai
t-hitung > t-tabel yakni sebesar 1.67022
(1.67022 adalah nilai t-tabel dalam tingkat
keyakinan 95%., level signifikansi 5%, df =
n—2, tes 1 arah).

Hipotesis statistik untuk outer model:
H;:2i<0
H:xui>0
Hipotesis statistik untuk inner model:
H;:g <0
H:g >0

Taraf signifikansi: a = 5%



Ajk

Bi
t a—
SE(Ajk)

~ SE(B)

Statistik uji: t =

Tabel 4. Uji t untuk Koefisien Jalur

Hasil uji hipotesis untuk outer model disimpulkan bahwa semua indikator signifikan sehingga
dapat digunakan untuk membangun model sedangkan hasil uji hipotesis inner model dapat
dilihat pada tabel 4 dengan hasil semua koefisien jalur signifikan.

1 | Deviation | (JO/ST-
pY  (STDEY) DEV])
Sompetensi -> Kinerja Karyvawan 0.086 5.634

. Mosnasi Kerja -> Kinerja Karyawan 0.091 4232

45 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pengaruh Total

Tabel 5. Pengaruh Antar Variabel Laten

an hasil pengujian hipotesis
kompetensi dan motivasi kerja

Kompetensi -> Kinerja Karvawan

13.05%

‘:'E‘nﬁggmerﬂ(an pengaruh yang positif dan

Motivasi Kerja -> Kinerja Karyawan

13.05% prgpifikah terhadap variabel laten kinerja

TOTAL PENGARUH (R%)

karyawarn.

26.10%

Hasil pengaruh kompetensi dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa
pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan
Stk besar dibandingkan motivasi kerja terhadap
Linerja karyawan.

Secara Bersama-sama kompetensi dan motivasi
kerja mampu menjelaskan perubahan yang
terjadi pada kinerja karyawan sebesar 64.61%
dan sisanva sebesar 35.39% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

5. KESIMPULAN

Dari pemaparan yang telah dijelaskan
pada bab analisis dan pembahasan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil evaluasi dari model
pengukuran bahwa 57 indikator valid
dalam pengukuran setiap variabel latennya
dapat digunakan dalam membentuk model
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan dengan 2 model struktural dan
57 model pengukuran.

6. SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh kompetensi dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan, maka hasil
ini merupakan perluasan dari penelitian-
penelitian sebelumnya dan memberikan
bukti awal mengenai model konsekuensi-
konsekuensi dari kinerja. Disarankan untuk
penelitian mendatang lebih memperluas
lagi wvariabel lain yang lebih lengkap.
misalnya: variabel kepuasan kerja, kebijakan
kompensasi, sistem perencanaan dan
pengembangan Karir dan faktor lainnya.
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